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ABSTRACT
Penelitian ini berjudul Pemberitaan Klaim Tari Tortor dan Gordang Sambilan Sebagai Warisan Budaya Malaysia Pada Harian
Waspada (Studi Analisis Wacana Kritis Pada Harian Waspada). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberitaan klaim Tari
Tortor dan Gordang Sambilan sebagai warisan budaya Malaysia pada Harian Waspada. Penelitian ini menggunakan  pendekatan
kualitatif dengan metode analisis wacana kritis (critical discourse analysis) yang diterapkan oleh Norman Fairclough yang
menitikberatkan pada analisis teks, analisis intertekstual, dan analisis praktik sosial. Teks berita yang menjadi fokus penelitian ini
adalah berita yang terbit di Harian Waspada edisi 18 sampai 22 Juni 2012. Dari delapan teks berita yang dianalisis, peneliti
menemukan berbagai macam wacana yang dikembangkan Harian Waspada terkait pemberitaan klaim Tari Tortor dan Gordang
Sambilan yang dilakukan Malaysia. Sebagian besar teks berita cenderung menampilkan berita negatif yang menyudutkan Malaysia
sebagai pihak yang melakukan klaim. Artinya, Harian Waspada dalam memproduksi teks berita cenderung memposisikan diri
sebagai bagian dari khalayak yang merasa dirugikan dengan klaim yang dilakukan Malaysia. Selain itu Harian Waspada sebagai
media massa telah menjalankan fungsinya sebagai kontrol sosial yang menghasilkan kebijakan baru pemerintah dalam melestarikan
budaya nasional.
Kata Kunci: Pemberitaan klaim Tari Tortor dan Gordang Sambilan, Harian Waspada, Analisis Wacana Kritis
